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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranserta siswa sekolah lanjutan tingkat pertama dalam
pelestarian lingkungan di wilayah DK Jakarta, hubungan antara peranserta tersebut dengan pelestarian
lingkungan dan hubungan penerapan mata pelgjaran Pendidikan Lingkungan Kehidupan Jakarta (PLKJ)
pada SLTP di Wilayah DKI Jakarta terhadap pelestarian lingkungan di sekolah mereka masing-masing serta
mencari model hubungan antara peranserta tersebut dengao peiestarian lingkungan.

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode survei, dengan menarik sejumlah sampel pada sekolah
sanggar di Wilayah Jakarta Timur. Sebagai bahan kajian pengumpul an data dilakukan dengan menerapkan
empat carayaitu wawancara berstruktur dengan 252 orang responden siswa SL TP yang telah memperoleh
pelgjaran PLKJ, wawancaratidak berstmktur dengan sejumlah guru, dan kepala sekolah SMP, pengamatan
lapangan dan penelaahan data sekunder yang telah ada.

Datadalam penelitian ini di analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif, dimaksudkan agar
peneliti lebih banyak mengadakan interpretasi dari data yang dikumpulkan melalui wawancara tidak
berstruktur dan pengamatan di lapangan. Sedangkan analisis kuantitatif, diolah berdasarkan data hasil isian
berstruktur melalui metode statistik.

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga terdapat hubungan antara peranserta siswa SLTP di Wilayah OK| Jakarta dengan pelestarian
lingkungan di DK Jakarta.

2. Diduga ada kontribusi penerapan pelgaran PLK J terhadap pelestarian lingkungan di Wilayah OKI
Jakarta.

3. Diduga hubungan antara peranserta siswa tersebut dengan pel estarian lingkungan merupakan hubungan
yang linier.

Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menerapkan teknik korelasi Spearman Product Moment yang
dikenal dengan koefisien korelasi peringkat. Disamping itu untuk melihat bentuk hubungan antara variabel
bebas { peranserta) dengan variabel terikat (pelestarian lingkunga) diterapkan teknik analisisregresi OLS
(Ordinary Least Square) dengan menggunakan program TSP (Technical Statistic Programme).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara peranserta siswa SLTP dengan
pelestarian lingkungan di sekolah mereka masing-masing. Peransertaini umumnya (> 50%) terlihat dalam
perencanaan kerja bakti, merancang papan pengumuman, papan namayang akan ditaruh di taman sekolah,
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membuang sampah pada tempatnya, mengajak adik kelas membuang sampah di tempamya dan menjaga
kebersihan kelas. Disamping itu, jugaterlihat peranserta siswa dalam hal: merencanakan jenis tanaman yang
akan ditanam di pekarangan sekolah, pembentukan taman, penyusunan jadwal piket yang akan merawat
tanaman, perencanaan tata kelas, menjaga kelancaran saluran air libah, pengadaan bibit, memberi laporan
kepada guru jika terdapat masalah dalam pelestarian, membantu pembiayaan dan meningkatkan ilmu
pengetahuan tentang lingkungan hidup.

Secara keseluruhan peranserta siswa SLTP di Wilayah OKI Jakarta dalam pelestarian lingkungan di sekolah
mereka masing-masing tergolong baik. Baiknya peranserta ini nampaknya berkaitan baiknya dengan
pemahaman siswa terhadap mata pelgaran PLKJ.

Berdasarkan analisis statistik hubungan antara peranserta siswa dengan pelestarian lingkungan pada tingkat
keyakinan 95 % diperoleh koefisien koreias 0,656, rasio kritik 2,458 dan angka kritik ini temyata lebih
besar dari CR label.

Dari penelitan dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:

1. Terdapat hubungan yang nyata antara peranserta siswa yang diteliti dengan pelestarian lingkungan di
sekolah mereka masing-masing. Besarnya hubungan tersebut adalah 0,943

2. Peraserta siswa tersebut terlihat dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan /pengawasan.
3. Terdapat hubungan antara pemahaman mata pelgjaran PLKJ dengan pelestarian lingkungan.

4. Jkadilihat secara pasia, terayata hubungan antara peranserta siswa pada tahap perencanaan , tahap
pelaksanaan dan pemeliharaan signifikan padataraf nyata 95 %. Besarnya hubungan tersebut bertunit-turut
adalah: 0,685 dan 0,691.

5. Hubungan antara sikap responden dengan pelestarian lingkungan ternyata kecil dan setelah diuji dengan
menggunakan Speannan Product Momen tidak signikan.

6. Terdapat hubungan antara pemahaman mata pelgjaran PLKJ dengan pelestarian lingkungan. Besarnya
hubungan tersebut 0,527 , setelah diuji secara statistik ternyata signifikan pada taraf kepercayaan 90%.

7. Hubungan antara variabel bebas peranserta dengan variabel terikat pelestarian lingkungan ternyata bukan
linier, tetapi merupakan fijngsi eksponen. Diperoleh bentuk hubungan tersebut adalah:

Y =5,46 X0-01

Y - Pelestarian lingkungan X = Peranserta

8. Bentuk hubungan antara indikator-indikator pada variabel bebas dengan variabel terikat pelestarian
lingkungan terlihat sebagai berikut:

Y =5,471 X1-0-007 X2°"°H X 30-003 X40'003

dimana: Y = Pelestarian lingkungan

XI = Peranserta dalam tahap perencanaan

X2 = Peranserta dalam pel aksanaan dan pemeliharaan

X3 = Sikap terhadap pelestarian X4 = Pemahaman terhadap PLKJ

Dari model diatas dapat dikatakan, apabila kita ingin meningkatkan pelestarian Hngkungan di OK|I Jakarta
melaui siswa Sekolah Lgutan Pertama, adalah lebih cepat melalui peranserta siswa tersebut dalam
pelaksanaan dan pemeliharaan dari pada peningkatan terhadap sikap atau pemahaman terhadap PLKJ.



